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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh komite audit, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen,  dan ukuran perusahaan terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022, dengan menggunakan metode purposive sampling yang mana menghasilkan 20 perusahaan dari 33 perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018-2022. Salah satu fenomena tentang manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh  PT Garuda Indonesia Tbk telah merevisi laporan keuangannya tahun 2018. Diketahui dalam laporan keuangan 2018, Garuda mencatat laba bersih US$ 809,85 ribu atau setara Rp 11,33 miliar (kurs Rp 14.000).   Jenis data yang digunakan dalam penelitian yaitu data sekunder yang diperoleh dari situs web www.idx.co.id, dan situs resmi perusahaan terkait. Data analisis menggunakan SPSS dan Gretl. Hasil empiris dalam penelitian ini memberikan bukti bahwa adanya pengaruh komite audit, kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan ukuran perusahaan terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan tidak ada pengaruh kepemilikan institusional terhadap integritas laporan keuangan.
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PENDAHULUAN 

Tujuan laporan keuangan  untuk menyampaikan informasi tentang pos-pos keuangan, performa keuangan dan keluar masuknya kas perusahaan/organisasi yang dapat berguna bagi seluruh pemakai informasi laporan keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi [1]. Integritas laporan keuangan menggambarkan sejauh mana laporan keuangan yang disajikan dapat menunjukkan informasi yang benar dan jujur. laporan keuangan dinyatakan mempunyai integritas apabila secara akurat menampilkan keadaan keuangan perusahaan dan menghindari tindakan manajemen yang dapat mengubah informasi keuangan.
Salah satu fenomena tentang manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh  PT Garuda Indonesia Tbk telah merevisi laporan keuangannya tahun 2018. kasus tersebut menunjukkan bahwa entitas masih tidak jujur ​​dalam mengungkapkan laporan keuangan. Laporan keuangan yang tidak akurat dapat merusak kepercayaan orang yang menggunakannya. Untuk meningkatkan integritas laporan keuangan dan mengurangi kasus penipuan, laporan keuangan harus disampaikan dengan jujur.

Faktor yang mempengaruhi integritas laporan keuangan adalah komite audit, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan ukuran perusahaan. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap teori sinyal, teori pemangku kepentingan dalam menguji secara empiris pengaruh komite audit, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan ukuran perusahaan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI.

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh komite audit, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan ukuran perusahaan terhadap integritas laporan keuangan.
METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  pada tahun 2018-2022,
dengan menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 20 perusahaan. Data diperoleh dari website idx dan website resmi perusahaan. Variabel dependen penelitian ini yaitu integritas laporan keuangan  yang diukur dengan PBV. PBV adalah rasio yang membandingkan harga pasar saham dengan nilai buku saham [2]. Variabel independen yang pertama yaitu komite audit, yang diukur dengan jumlah seluruh anggota komite audit perusahaan [3]. Variabel independen kedua yaitu kepemilikan institusional, yang diukur dengan jumlah saham yang dimiliki institusi dibagi jumlah saham beredar  [4]. Variabel independen ketiga yaitu kepemilikan manajerial yang diukur dengan jumlah saham yang dimiliki manajemen dibagi jumlah saham beredar [5]. Variabel independen keempat yaitu komisaris independen, yang diukur dengan jumlah komisaris independen dibagi jumlah seluruh anggota dewan komisaris. Variabel independen kelima yaitu ukuran perusahaan, yang diukur dengan logaritma natural dari total aset [6] Metode analisis menggunakan alat bantu software SPSS versi 27 dan Gretl.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Hasil Pengujian Hipotesis
	Variabel
	Koef. Regresi
	Sig.
	Keputusan

	Konstanta
	3,42997
	0,0377
	-

	Komite Audit
	3,11097
	<0,0001
	Diterima

	Kepemilikan Institusional
	0,327710
	0,2460
	Ditolak

	Kepemilikan Manajerial
	0,0109288
	<0,0001
	Diterima

	Komisaris Independen
	−2,65047
	<0,0001
	Diterima

	Ukuran Perusahaan
	−125,082
	<0,0001
	Diterima

	R Square (R²)
	= 0,895
	
	

	F statistik                                                                                                     
	= 170,41
	
	

	Sig. F
	= < 0.001
	
	


Nilai R² sebesar 0,895. Hal ini menunjukan bahwa 0,895 atau 89,5%. Hal ini menunjukan bahwa variabel dependen dipengaruhi oleh variabel independen sebesar 89,5%. Sedangkan 10,5% terakhir dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Berdasarkan tabel 1, komite audit memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan, artinya semakin banyaknya jumlah anggota komite audit maka integritas laporan keuangan semakin meningkat, sehingga hipotesis 1 diterima. Kepemilikan institusional tidak  memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan, yang artinya besar atau kecilnya kepemilikan institusional tidak mempengaruhi integritas laporan keuangan, sehingga hipotesis 2 ditolak. Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan, artinya semakin banyak kepemilikan manajerial, maka laporan keuangan semakin baik, integritas laporan keuangan tinggi, sehingga hipotesis 3 diterima. Komisaris independen memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan, artinya semakin besar pengawasan komisaris independen, maka integritas laporan keuangan akan semakin besar, sehingga hipotesis 4 diterima. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan, yang artinya semakin besar ukuran perusahaan, maka integritas laporan keuangan semakin tinggi, sehingga hipotesis 5 diterima.
KESIMPULAN DAN SARAN
Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu guna melakukan pengujian dan menvaluasi komite audit, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan ukuran perusahaan terhadap integritas laporan keuangan. pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdataf di BEI dalam periode 2018-2022. Sampel yang dipakai mencakup 23 perusahaan dengan total 100 observasi. Temuan penelitian ini menampilkan yakni komite audit memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan, kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan, kepemilikan manajerial memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan, komisaris independen memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan, ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 
Saran untuk penelitian berikutnya ari keterbatasan penelitian ini, diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan dan memperluas sampel penelitian. Penelitian berikutnya dapat mengadopsi sudut pandang lain. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain yang mempengaruhi integritas laporan keuangan.
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